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A B S T R A K 

 
LPD dikonsepsikan sebagai lembaga desa adat yang 

merupakan unit operasional serta berfungsi sebagai wadah kekayaan 
desa adat yang berupa uang atau surat-surat berharga lainnya. LPD 
Desa Adat Kedonganan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas. Tantangan isu global saat ini yang berujung pada 
persaingan bebas juga menuntut adanya kualitas yang mendalam 
terhadap keberadaan sumber daya manusia, untuk memperoleh 
kualitas yang diinginkan patut dicermati lebih mendalam bagaimana 
keberadaan dari motivasi dan komitmen dari karyawan pada LPD Desa 
Adat Kedonganan dengan mengaitkan pada efektivitas gaya 
kepemimpinan serta lingkungan kerja pada perusahaan yang 
bersangkutan yakni LPD Desa Adat Kedonganan. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis jalur (path analysis)  dengan 54 
responden yang meneliti tentang pengaruh langsung dan tidak langsung 
variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap komitmen 
karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening pada LPD Desa 
Adat Kedonganan, Kabupaten Badung. Dalam penelitian ini juga 
ditemukan bahwa motivasi menjadi variabel penghubung yang positif 
antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja  terhadap komitmen 
karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Badung.  

 
A B S T R A C T 

 
LPD is conceptualized as an adat village institution which is an operational unit and functions 

as a container for traditional village wealth in the form of money or other securities. The Adat 
Kedonganan Village LPD is required to have quality human resources. The current challenges of 
global issues that lead to free competition also require the existence of deep quality towards the 
existence of human resources, to obtain the desired quality should be examined more closely in the 
presence of motivation and commitment from employees of the Kedonganan Traditional Village LPD 
by linking the effectiveness of leadership style and the work environment of the company concerned 
namely the Kedonganan Traditional Village LPD. This study uses path analysis with 54 respondents 
who examined the direct and indirect effects of leadership style and work environment variables on 
employee commitment to motivation as an intervening variable in the Kedonganan Traditional Village 
LPD, Badung Regency. In this study it was also found that motivation became a positive connecting 
variable between leadership style and work environment towards employee commitment to the LPD 
Adat Village Kedonganan, Badung 
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1. Pendahuluan 

Era globalisasi adalah kebebasan berusaha yang kemudian dipacu dengan persaingan bebas yang 
tidak ada lagi batasannya dalam suatu wilayah atau negara tertentu. Berbagai kegiatan di setiap negara 
telah siap dan mulai melaksanakan serta memperbaiki berbagai infrastruktur ekonomi yang diperlakukan 
untuk dapat memperkuat posisi negara dan pelaku ekonominya agar dapat bersaing di pasaran global. 
Salah satu hal penting yang perlu diperbaiki adalah kualitas sumber daya manusia. Alasan utama 
perbaikan kualitas SDM dalam perusahaan karena peran strategis SDM sebagai pelaksana dari fungsi-
fungsi perusahaan yaitu perencanaan, pengorganisasian, manajemen staf, kepemimpinan, pengendalian 
dan pengawasan serta sebagai pelaksana operasional perusahaan seperti pemasaran, produksi, 
perdagangan, industri, keuangan dan administrasi.  Berhasil atau gagalnya pelaksanaan fungsi-fungsi 
tersebut sangat bergantung pada sejauh mana kualitas SDM itu sendiri. SDM dilihat bukan sekedar 
sebagai aset utama, tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipatgandakan, dikembangkan dan juga bukan 
sebagai beban (liability). Manusia sebagai SDM keberadaannya sangat penting dalam perusahaan, karena 
SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, kreativitas, dorongan, dan peran nyata. 

 Kontribusi karyawan bagi organisasi sangat dominan, karena setiap pekerjaan dalam organisasi 
selalu dilaksanakan oleh karyawan. Berhasil tidaknya suatu organisasi ditentukan oleh unsur manusia 
yang melakukan pekerjaan sehingga seorang karyawan perlu diperlakukan dengan baik agar karyawan 
tetap termotivasi dan berkomitmen dalam bekerja. Untuk menumbuhkan komitmen tersebut, maka 
sebuah perusahaan harus memotivasi keberadaan dari SDM yang bersangkutan. Hasibuan (Sutrisno, 
2009) menyatakan bahwa motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, 
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Gitosudarmo (Sutrisno, 2009) motivasi untuk bekerja ini 
sangat penting bagi tinggi rendahnya produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para 
karyawan untuk bekerja sama bagi perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 
Sebaliknya apabila terdapat motivasi yang tinggi dari karyawan, maka hal ini merupakan suatu jaminan 
atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan.  Dengan memberikan motivasi kepada karyawan, 
berarti akan memberikan dorongan kepada karyawan untuk menggerakkan kemampuan, keahlian dan 
keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, yang secara langsung akan meningkatkan komitmen 
kerja karyawan yang bersangkutan. 

 Selain indikasi-indikasi dari komitmen, dan motivasi, terdapat pula faktor kepemimpinan yang 
memegang peranan penting. Sutrisno (2009) menyatakan bahwa faktor kepemimpinan memegang 
peranan yang penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi 
dalam mencapai tujuan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak mudah, karena harus 
memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda. Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga 
bisa memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi secara efektif dan efisien. 

 Menurut Anoraga (Sutrisno, 2009) salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus 
dihadapi oleh seorang pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar 
senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok 
atau organisasinya. Kepemimpinan memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal dalam 
keseluruhan upaya untuk meningkatkan motivasi kerja, baik pada tingkat individual, kelompok dan 
organisasi. Pemberdayaan karyawan yang tidak hanya mengerucut pada kegiatan formal perusahaan 
menjadi tanggung jawab tersendiri dalam alokasi gaya kepemimpinan seorang pemimpin khususnya LPD 
Desa Adat Kedonganan, Badung. Selain itu, Istijanto (2010) menyatakan bahwa komitmen karyawan 
terhadap perusahaan juga dapat dicerminkan dengan keinginan karyawan untuk selalu terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan yang diadakan di perusahaannya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Seniati (2006) dengan responden penelitian adalah dosen 
Universitas Indonesia yang berstatus pegawai negeri sipil aktif dan telah bekerja tetap selama minimal 
satu tahun, didapatkan hasil semakin tinggi usia dosen, semakin lama dosen bekerja di universitas, dan 
semakin tinggi golongan kepangkatan dosen, maka semakin tinggi komitmen dosen pada universitas. 
Istijanto (2010) menyatakan bahwa komitmen kerja karyawan tercermin dalam perilaku karyawan, 
seperti selalu hadir saat jam kerja, mau berkorban demi kualitas pekerjaan, produktivitas dan rasa bangga 
jika mencapai prestasi kerja yang tinggi. 

 Berdasarkan analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal serta faktor-faktor penentu 
keberhasilan yang dilakukan pada LPD Desa Adat Kedonganan yang secara garis besar ditemui kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. Untuk menjawab kelemahan yang dihadapi oleh LPD Desa Adat 
Kedonganan terkait permasalahan kualitas SDM, maka diperlukan pengkajian lebih lanjut mengenai 
proses mediasi manajemen yang dalam hal ini mengkerucut pada pengkajian terhadap gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, serta evaluasi lebih lanjut mengenai kondisi kerja yang dikenal dengan 
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lingkungan kerja karyawan, dan ketika indikator-indikator tersebut sudah terjawab, maka akan dapat 
terlihat efektivitas komitmen yang akan dikeluarkan oleh karyawan untuk membangun organisasi yang 
bersangkutan, sehingga dengan pernyataan tersebut diperoleh hubungan yang saling terkait yakni antara 
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi dan komitmen sebagai bahan acuan untuk pemberdayaan 
SDM menuju ke arah yang semakin baik bagi kelangsungan organisasi. 

 
2. Metode 

 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh langsung dan tidak langsung variabel gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja terhadap komitmen karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening pada 
LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa motivasi 
menjadi variabel penghubung yang positif antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja  terhadap 
komitmen karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Badung. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada karyawan LPD 
Adat Kedonganan, Kabupaten Badung. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan LPD Desa Adat 
Kedonganan, Kabupaten Badung dengan total 54 karyawan, tanpa menyertakan pimpinan LPD Desa Adat 
Kedonganan, Kabupaten Badung  sebagai responden. Uraian tentang karakteristik responden menyangkut 
tiga aspek yaitu, jenis kelamin, tingkat pendidikan, bagian pekerjaan, dan masa kerja/lama bekerja 
responden. 

 
3. Hasil dan pembahasan 
 

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) guna menguji pola 
hubungan yang mengungkapkan pengaruh variabel atau seperangkat variabel terhadap variabel lainnya, 
baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung. Analisis ini dilakukan dengan tahapan 
merancang model berdasarkan teori hubungan antar variabel dapat dibuat model dalam bentuk diagram 
path yang berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa semua jalur-jalur yang dibangun dalam 
model dinyatakan valid.  

  
 
  

 
  
  
  

  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen 
Karyawan dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening  

 
Pengaruh  gaya kepemimpinan terhadap motivasi 
 Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Berkaitan dengan data empiris yang 
diperoleh melalui penyebaran kuisioner dengan melihat nilai mean terkecil pada hasil SPSS didapatkan 
hasil bahwa agar motivasi karyawan meningkat pemimpin LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten 
Badung harus mampu menanyakan kesulitan dalam bekerja dan kemampuan bekerja sama dalam 
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pekerjaan. Sejalan dengan hal tersebut kepemimpinan yang baik, akan mampu memberikan arahan 
kepada karyawan sehingga karyawan dapat mengerti dengan baik maksud dari perintah yang diberikan, 
sehingga motivasi kerja karyawan akan lebih meningkat, yang ditunjukkan dari sikap positif terhadap 
pekerjaan dan segala sesuatu yang ditugaskan kepadanya. 
 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi. 
 Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan. Menurut Nitisemito (2000), lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan misalnya, kebersihan, keamanan, musik dan sebagainya. 
Berkaitan dengan data empiris yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner dengan melihat nilai mean 
terkecil pada hasil SPSS didapatkan hasil bahwa agar motivasi karyawan meningkat pemimpin LPD Desa 
Adat Kedonganan, Kabupaten Badung harus memperhatikan suhu udara di ruangan kerja  karyawan, 
dimana ketika suhu udara sejuk karyawan akan nyaman dalam bekerja. 
 
Pengaruh  motivasi terhadap komitmen. 

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen karyawan. Menurut Robbins dan Coulter (Ardana, 
2009) motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi 
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu tertentu. 
komitmen karyawan meningkat pemimpin LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung harus 
memperhatikan keberadaan karyawan melalui pemberian dukungan terhadap karyawan. Tanpa adanya 
motivasi dari para karyawan untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah 
ditetapkan tidak akan tercapai, yang akan berimbas pada keberadaan komitmen kerja karyawan yang 
semakin rendah. Begitupun sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para karyawan, maka 
hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya serta 
menumbuhkan komitmen kerja karyawan untuk keberhasilan organisasi bersangkutan. 

 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komitmen. 

Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa agar motivasi 
karyawan meningkat pemimpin LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung harus mampu 
menanyakan kesulitan dalam bekerja dan kemampuan bekerja sama dalam pekerjaan. Sejalan dengan hal 
tersebut kepemimpinan yang baik, akan mampu memberikan arahan kepada karyawan sehingga 
karyawan dapat mengerti dengan baik maksud dari perintah yang diberikan, sehingga komitmen kerja 
karyawan akan lebih meningkat, yang ditunjukkan dari sikap positif terhadap pekerjaan dan segala 
sesuatu yang ditugaskan kepadanya.  

 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen. 

 Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa agar 
motivasi karyawan meningkat pemimpin LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung harus 
memperhatikan suhu udara di ruangan kerja  karyawan, dimana ketika suhu udara sejuk karyawan akan 
nyaman dalam bekerja. Sejalan dengan hal tersebut keadaan lingkungan kerja sudah terasa nyaman maka 
akan mendukung tumbuh kembang komitmen karyawan dalam bekerja untuk meningkatkan 
produktivitas sebagai tujuan organisasi. 
 
4. Simpulan dan saran 

 
 Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada LPD Desa Adat 
Kedonganan, Badung adalah sebagai berikut; (1) Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi 
karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung, (2) Lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap motivasi karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung, (3) Gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten 
Badung, (4) Lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada LPD Desa Adat 
Kedonganan, Kabupaten Badung, (5) Motivasi berpengaruh terhadap komitmen karyawan pada LPD Desa 
Adat Kedonganan, Kabupaten Badung. Untuk menumbuhkan motivasi dan komitmen karyawan LPD Desa 
Adat Kedonganan, Kabupaten Badung melalui variabel gaya kepemimpinan maka pimpinan harus mampu 
menanyakan kesulitan dan kemampuan karyawan dalam pekerjaannya, karena kepemimpinan yang baik 
akan mampu memberikan arahan kepada karyawan sehingga karyawan termotivasi dan mengerti dengan 
baik maksud dari perintah yang diberikan, komitmen kerja karyawan akan lebih meningkat, kemudian 
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karyawan akan menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang ditugaskan 
kepadanya. Selain melalui variabel gaya kepemimpinan, pertimbangan faktor lingkungan kerja juga 
menjadi acuan yang kuat untuk memotivasi dan menumbuhkan komitmen karyawan, sehingga dengan hal 
tersebut disarankan agar LPD Desa Adat Kedonganan memperhatikan suhu udara di ruangan kerja  
karyawan, dimana ketika suhu udara sejuk karyawan akan nyaman dalam bekerja. Sejalan dengan hal 
tersebut keadaan lingkungan kerja sudah terasa nyaman maka akan mendukung tumbuh kembang 
komitmen karyawan dalam bekerja untuk meningkatkan produktivitas sebagai tujuan organisasi. 
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